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DISTRIBUSI LOGAM BERAT (Cd, Cu, Pb, Zn, dan Ni) AKIBAT
AKTIFITAS PERTAMBANGAN BATUBARA DI PERAIRAN
SEKERAT KALIMANTAN TIMUR

Irwan Ramadhan Ritonga

Ilmu Kelautan FPIK Universitas Mulawarman
Jl, Gunung Tabur No. 1 Kampus Gunung Kelua Samarinda

email: mas_doltl2@yahoo.com

Abstrak: Adanya pengaruh alih fungsi lahan seperti pertambangan batubara
sekitar pesisir Bengalon telah memberikan pengaruh pencemaran logam berat
pada perairan serta biota. Penelitian di perairan Sekerat dimulal pada bulan
Oktober sampai Nopember 2013. Hasil analisis AAS menunujukkan bahwa
kandungan logam berat (Cd, Pb, dan Zn) telah melampaui baku mutu, sedangkan
untuk kandungan Cu dan Ni masih berada di bawah baku mutu perairan
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004. Distribusi
logam berat di permukaan perairan pada saat kondisi pasang dan surut secara
umum bervariasi dikarenakan adanya faktor arus perairan. Pada saat pasang,
korelasi antar parameter lingkungan (salinitas, DO, suhu, dan pH} mempunyai
korelasi yang tinggi terhadap Kadmium, sedang terhadap Timbal dan rendah
terhadap Seng. Sedangkan pada saat surut, korelasi antar parameter lingkungan
mempunyai korelasi yang tinggi terhadap Timbal, sedang terhadap Kadmium dan
rendah terhadap Senqg.

Kata Kunci: logam berat, distribusi, batubara, perairan sekerat.

PENDAHULUAN

kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah yang secara geografis
berada di Indonesia bagian tengah yang memiliki potensi sumberdaya alam
baik perikanan dan kelautan serta mineral. Salah satu keunggulan dari wilayah
propinsi terluas kedua di Indonesia ini adalah memiliki sumberdaya mineral
berupa tambang batubara, Salah satu daerah yang memiliki potensi tersebut
adalah di wilayah Kutai Timur yakni di wilayah Kecamatan Bengalon yang
berdekatan dengan Perairan Sekerat. Ada beberapa perusahaan besar yang
berada di wilayah tersebut yang bergerak di bagian pertambangan batubara
seperti : PT. Perkasa Inaka Kerta, PT. Buma, PT. Kaltim Prima Coal site
Bengalon dan lain — lain. Adanya aktifitas perusahan - perusahaan besar
tambang tersebut menandakan bahwa potensi batubara yang terdapat di
wilayah Kecamatan Bengalon sangat menjanjikan, salah satu perusahaan
tambang tersebut ada yang mempunyai wilayah pembangan + 20.037 Ha (PIK,
2013). Hal tersebut terbukti bahwa sebagian besar pendapatan daerah dari
wilayah tersebut yang paling besar adalah dari sektor pertambangan batubara.
Hasil bumi tersebut dikeruk dari dalam tanah dengan sistem terbuka, dan
diangkut melalui transportasi darat menuju perairan baik sungal maupun laut.
Akibat adanya kegitatan tambang secara terbuka, ditambah dengan luasnya
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wilayah pertambangan, serta proses pengangkutan batubara menuiu
penampungan batubara (sfockpile), kemudian dibawa ke perairan secara lens
menerus dikhawatirkan terjadi perubahan kondisi perairan baik secara kuaitas
maupun kondisi fisiknya di sekitar pantai terutama logam beral. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Mitra et &/ (2012) yang mengemukakan bahwa logam
berat yang terdapat di perairan salah satunya disebabkan oleh adanya aktifitas
industri yang berada di sekitar perairan.

Pada dasarnya batubara mengandung logam berat seperti Cd, Cu, Pb,
Zn, Ni dan lain — lain. Jika logam berat tersebut masuk ke perairan,
dikhawatirkan akan memberikan pengaruh yang buruk bagi organisme yang
berasosiasi di dalam perairan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudarmadji
et all (2006) yang mengemukakan bahwa konsentrasi logam berat yang
melebihi ambang batas di lingkungan perairan akan memberikan dampak yang
buruk bagi mahluk hidup. Hal tersebut telah dibuktikan oleh peneljtian oleh
Tarigan et aff (2007) yang telah meneliti tentang adanya kontaminasi logam
berat pada organisme perairan berupa kerang di kawasan perairan yang
berdekatan dengan wilayah Sekerat yakni perairan Bontang. Oleh karena hal
tersebut, perlu dibuat suatu kajian untuk mengetahui apakah terjadi
pencemaran, distribusi logam berat berupa Cd, Cu, Pb, Zn, Ni di sekitar
perairan Sekerat dari adanya aktifitas pertambangan batubara,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi, distribusi
logam berat perairan pada saat kondisi pasang dan surut, dan faktor-faktor
yang diduga merupakan sumber pencemaran logam berat akibat adanya
aktifitas pertambangan batubara di perairan Sekerat, sehingga dapat
diantisipasi kemungkinan timbulnya dampak negatif terhadap kualitas perairan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan (Oktober — Nopember) tahun 2013
dimulai dari pengambilan sampel, pengumpulan data dan teknik analisis data. Lokasi
peneliian berada di perairan yang berdekatan dengan pembuangan limbah
penampungan air batubara (Owtfafy PT. PIK dan PT. KPC yang berada di sekitar
perairan Sekerat Kecamatan Bengalon (Gambar 1). Pengambilan sampel air dilakukan
pada saat kondisi pasang dan surut di lapisan permukaan di 4 stasiun yang berbeda
dengan mempertimbangkan beberapa aspek lokasi yang diduga berdekatan dengan
lokasi (Outfaly dan conveyor batubara dari beberapa perusahaan pertambangan
(Tabel 1). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus dan bersifat kuantitatif.

Irwan R. R: Distribusi Logam Berat : C2-85
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Gambar 1. Area studi pengambilan sampling yang berbeda di Perairan Sekerat

Pengambilan sampel air di lokasi sampling dilakukan pada lapisan permukaan
(0 = 1 meter) sebanyak 1 liter di semua stasiun dengan menggunakan Nansen water
sample pada saat kondisi perairan pasang maupun surut. Adapun penentuan stasiun
pengambilan sampel adalah dengan mempertimbangkan wakil - wakil daerah geografis
(purposive sampling). Menurut Sugiyono (2004) teknik puposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan yang
dilakukan untuk pengambilan sampel adalah adanya indikasi masuknya logam berat
dari adanya aktifitas pertambangan batubara di sekitar perairan Sekerat. Hasil
pengambilan sampel air sebanyak 1 liter di simpan pada botol PVC dan diawetkan
dengan HNO. pekat sampai pH 2, dan sampel disimpan dalam coolbox yang selalu
ditambahkan es batu agar suhu tetap rendah dan aman. Kemudian sampel tersebut
dibawa ke lobolatorium untuk dianalisis. Analisis logam berat dilakukan di labolatorium
Budidaya Perairan (BDP) Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan UNMUL dengan Atomic
Absorbancy Spectrofotometer (AAS) dengan menggunakan nyala campuran udara -
asetilen (Westerlund, 1981), sedangkan parameter pendukung (kedalaman, subu,
salinitas, pH, Oksigen terlarut, kekeruhan) dilakukan secara insitu di stasiun sampling.

Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Stasiun

Stasiun Lintang Bujur Pertimbangan empiris
(Latitude) (Longitude) NS

1 0.777697146  117.7812471 Muara sungai yang berhadapan
langsung dengan pantai Sekerat

2 0.757724922  117.7812471 Berdekatan dengan loading
batubara (ujung conveyor) ke
kapal tanker

3 0.758965879  117.7593161 Berdekatan dengan pembuangan
air penampungan batubara PT.
KPC

4 0.761806139 117.7612308 Berdekatan dengan pembuangan
air penampungan batubara
( outfally PT PIK

C2-86 _ Irwan R. R: Distribusi Logam Berat
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Analisis Data

Data yang diperoleh baik data primer maupun sekunder disajikan dalam bentuk
tabel, grafik, dan gambar, Untuk melihat hubungan beberapa faktor yang diduga kuat
mempengaruhi adanya akumulasi logam berat di perairan Sekerat digunakan wji
ANOVA dengan melihat dengan menggunakan software SPSS versi 17. Kemudian hasil
dari analisis logam berat dan parameter pendukung lainnya akan dibandingkan dengan
baku mutu perairan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun
2004 untuk baku mutu air laut.

HASIL DAN PAMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, diperoleh konsentrasi logam berat pada
lokasi sampling pada tabel 2.

Tabel 2. Konsentrasi Logam Berat pada Lokasi Sampling

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Baku Mutu *)
o B - Pasang Surut Pasang | Surut | Pasang | Surut | Pasang | Surut Lamp. Il
1| Kadmium (Cd) 0.0369 00380 | 00433 | 00380 | 0.0401 00385 | 00406 | 00386 0,001
2| Tembaga {Cu) 0.0 <0,01 <0,01 <0.01 <001 =001 <0.01 =0,01 0.008
3| Timbal (Pb) 04024 04106 04167 04065 04045 04024 0,4004 0,382 0,008
4|5ang (Zn} 00228 00187 0,04 25 00412 0,0163 10,0433 2,0135 2,0533 0,05
2 |Nikel (Ni) <002 =], 02 =002 <002 <0.02 =0.02 =002 <002 0,05

Sumber : Hasil pengolahan data pnimer, 2013.

Pada tabel 1 diketahui bahwa konsentrasi logam berat berupa Kadmium, Timbal
dan Seng berfluktuasi pada saat pasang maupun surut. Adapun logam berat kadmium
(Cd) di perairan Sekerat pada waktu pasang berkisar 0,0369 — 0,0433mag/|, sedangkan
pada waktu surut berkisar 0,0380 - 0,0396 mg/l. Adapun konsentrasi kadmium
tertinggi pasang berada di stasiun 2, sedangkan terendah berada di stasiun 1.
Kemudian konsentrasi kadmium tertinggi surut berada di stasiun 4, sedangkan
terendah berada di stasiun 2 (Gambar 2a).

Konsentrasi Timbal (Pb) di perairan Sekerat pada waktu pasang berkisar 0,3922
- 0,4004 mg/l, sedangkan pada waktu surut berkisar 0,4206 - 0,3922 mg/l. Adapun
konsentrasi Timbal tertinggi pasang berada di stasiun 2, sedangkan terendah berada
di stasiun 4. Kemudian konsentrasi Timbal tertinggi surut berada di stasiun 1,
sedangkan terendah berada di stasiun 4 (Gambar 2b).

Konsentrasi Seng (Zn) di perairan Sekerat pada waktu pasang berkisar 0,0425
- 0,0135 mg/l, sedangkan pada waktu surut berkisar 0,0438 - 0,0197 mag/l. Adapun
konsentrasi Seng tertinggi pasang berada di stasiun 2, sedangkan terendah berada di
stasiun 4. Kemudian konsentrasi Seng tertinggi surut berada di stasiun 3, sedangkan
terendah berada di stasiun 1({Gambar 2c).

Jika dibandingkan hasil analisis logam berat (Cd, Pb, dan Zn) dengan baku
mutu perairan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004
untuk baku mutu air laut, maka konsentrasi Tembaga (Cu) dan Nikel (Ni) masih berada
di bawah nilai baku mutu perairan atau masih sesuai dengan batas aman yang
diperbolehkan. Sedangkan untuk konsentrasi Kadmium, Timbal, dan Seng telah
melewati ambang batas yang diperbolehkan. Dengan adanya fenomena tersebut,
wilayah perairan Sekerat telah terkontaminasi oleh beberapa logam berat yang diduga
berasal dari adanya pertambangan batubara yang terdapat di sekitar perairan Sekerat,

Irwan R. R: Distribusi Logam Berat C2-87
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Connel (1995) yang mengemukakan bahwa
adanya logam berat di perairan laut bisa berasal dari berbagai sumber, antara lain
adalah adanya kegiatan pertambangan, rumah tangga, limbah dan buangan industri
dan aliran pertanian.
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Gambar 2. Grafik konsentrasi hubungan antara logam berat (Kadmium,
Timbal, dan Seng) di beberapa stasiun.

Distribusi Logam Berat di Perairan Sekerat

Jika dilihat dari pola distribusinya, sebaran Kadmium, Timbal dan Seng hampir
seragam yakni berada pada konsentrasi tertinggi pada saat pasang yakni berada di
sebelah Selatan (stasiun 2) yang ditunjukkan dengan warna cenderung merah yakni
berdekatan dengan loading batubara (ujung conveyor) ke kapal tanker. Adapun yang
menyebabkan tingginya konsentrasi Kadmium di stasiun 2 pada saat pasang salah
satunya disebabkan pengaruh aktifitas Joading batubara yang terjadi di ujung cenveyor
batubara, dimana batubara yang berasal dari penampungan batubara di daratan
(stockpite)  akan dimasukkan ke kapal tanker. Diduga adanya faktor angin
mempengaruhi proses penyaluran batubara mulai darl stockpile sampai ke bagian
lambung kapal, akibatnya partikel batubara tersebut diduga akan terbawa angin ke
sekitar perairan. Sedangkan sebaran kadmium, Timbal dan Seng terendah pada saat
pasang masing — masing berada di sebelah Timur (stasiun 1), dan Utara (stasiun 4),
yang berhadapan dengan muara dan pantai yang ditunjukkan dengan konsentrasi
terendah dengan warna cenderung biru (stasiun 2a,c.e).

Kemudian sebaran Kadmium, Timbal dan Seng tertinggi pada saat surut masing
— masing bervariasi yakni berada di sebelah Utara (stasiun 4), Timur (1}, dan Selatan

C2-88 Irwan R. R Distribusi Logam Berat
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(2) yakni berdekatan pantai (outfall batubara dan muara sungai), serta berdekatan
dengan loading batubara ke kapal tanker. Tingginya konsentrasi Kadmium, Timbal dan
Seng masing — masing di stasiun 4, 1 dan 2 pada saat surut adalah lebih disebabkan
adanya pasckan limbah yang mengandung logam berat dari daerah pembuangan air
kolam penampungan batubara (owtial) serta adanya pasokan dari sungai yang
membawa logam berat dari proses penambangan batubara dari daratan. Selain itu,
adanya pasokan air yang berasal dari sungai Sekerat yang berasal dari hulu sungai
juga memberikan pengaruh adanya logam berat. Hal tersebut terjadi karema hulu
sungal yang terdapat di Sekerat berdekatan dengan aktifitas penambangan batubara.
Diduga logam = logam berat yang mengandung Timbal yang berasal dari proses
pengagalian batubara tergerus oleh hujan dan terbawa ke anak sungai sampai ke muara
sungai Sekerat. Hal tersebut sesual dengan pendapat Boran (2010) yang
mengemukakan bahwa adanya degradasi ekologi yang terjadi di lingkungan (termasuk
sungai) akan memberikan dampak yang beresiko terhadap spesies flora dan fauna,
kesehatan manusia, serta jaring makanan. Sedangkan tingginya Seng di stasiun 2 lebih
disebabkan oleh adanya faktor arus ataupun pergerakan turbulensi air laut yang
membawa logam berat ke tengah laut (berdekatan dengan /oading batubara ke kapal).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rochyatun ef af (2008) yang mengemukakan
bahwa sebaran logam berat diperairan dipengaruhi oleh pergerakan air laut, sperti
arus dan proses pasang surut perairan.

Sebaran kadmium, Timbal dan Seng terendah pada saat surut masing — masing
berada di sebelah Selatan (stasiun 2), Barat (stasiun 4), Timur (stasiun 1) yang masing
— masing berdekatan dengan loading batubara ke kapal tanker dan muara sungai yang
ditunjukkan dengan konsentrasi terendah dengan wama cenderung biru (stasiun
2b,d,f). Bila dilihat untuk kepentingan biota perairan, seperti halnya Cd dan Pb, Zn
juga bersifat racun dalam kadar tinggi, namun dalam kadar rendah dibutuhkan cleh
organisme sebagai ko-enzim. Hasil percobaan yang telah dilakukan Bryan dalam
Connel et a/(1995) bahwa LCS0 selama 96 jam menunjukkan bahwa Zn pada kadar 60
ppm telah dapat menyebabkan kematian 50 hewan uji pada ikan
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a). Sebaran Kadmium (Cd) saat pasang  b). Sebaran Kadmium (Cd) saat surut
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e). Sebaran Seng (Zn) saat pasang f). Sebaran Seng (Zn) saat surut

Gambar 3. Sebaran Logam berat Cd (a dan b), Pb (c dan d), dan Zn (e dan f) pada
saat kondisi pasang dan surut di Perairan Sekerat.

Secara keseluruhan, tingginya kensentrasi Kadmium, Timbal dan Seng ini dapat
membahayakan kehidupan bicta di perairan ini, mengingat Cd, Pb dan Zn bisa bersifat
racun dan merugikan bagi semua organisme hidup, bahkan juga berbahaya untuk
manusia. Sebagai contoh, kelarutan Cd dalam konsentrasi tertentu di perairan dapat
membunuh biota perairan. Biota-biota yang tergolong dalam bangsa udang-udangan
(crustaces) akan mengalami kematian dalam selang waktu 24 - 504 jam, apabila di
dalam badan perairan terlarut logam Cd dengan konsentrasi 0,005-0,15 ppm. Biota-
bicta perairan yang tergolong ke dalam keluarga Oligochaeta akan mengalami
kematian dalam selang waktu 24-96 jam bila di dalam badan perairan terlarut logam
Cd atau persenyawaannya dengan rentang kensentrasi antara 0,00284,6 ppm (Palar,
1994), Unsur Pb dan Cd belum diketahui manfaatnya bagi organisme, akan tetapi
selama ini hanya menimbulkan penyakit (Laws, 1981).

Pada Tabel 2 dapat dilihat konsentrasi beberapa jenis logam yang dapat
mengakibatkan kematian biota laut pada pemaparan 96 jam. Selain kandungan logam
berat juga diamati parameter lingkungan lain, seperti suhu, kekeruhan, Total
Suspended Solid (TSS), pH, salinitas, oksigen terlarut, phosfat dan nitrat. Hasil
pengukuran parameter tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Konsentrasi ion-ion Logam (ppm) yang mematikan beberapa biota laut
pada pemaparan 96 jam,

No Jenis logam Biota Laut 2
berat lkan Udang Kerang Polvchaeta

1 Pb 188 - - 7,7=20

2 Cd 22 — 55 0,015-47 22-35 25-121

3 Cu 25-35 0,17-100 0,14 -24 0,16 - 0,5

4 Zn 0,5—-50 0,5 - 50 10 - 50 1B 55

5 Cr 40 40 14-105 2,0-90

3 Ni 350 6 - 47 72 =320 25-72

Sumber : Palar (1994)

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa konsentrasi logam berat yang
terdapat di perairan Sekerat untuk logam berat Kadmium (Cd), Timbal (Pb), dan Seng
(Zn) telah melampaui ambang batas yang diperbolehkan sesuai dengan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004 untuk baku mutu air laut. Dan
konsentrasi logam berat berupa Cd, Pb, dan Zn lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Rochiyatun ef alf (2003) yang melakukan
penelitian di perairan Kalimantan Timur, dan Arifin (2011) di Teluk Kelabat, Bangka.

Tabel 3. Parameter Lingkungan di Perairan Sekerat

Stasiun  Kedalaman Salinitas DO (mg/l) Suhu (°C) pH
(m) (ppt)
Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut
1 1 1 JL5: .28 5,37 2,92 34,1 30 815 8,01
2 1 1 33 349 583 589 30,7 30,3 802 801
3 1 1 33 329 564 585 32 306 8,05 ' 799
4 1 1 33 235 567 448 318 329 805 790

Sumber : Data Primer, 2013

Berdasarkan tabel 3, nilai salinitas di lapisan permukaan (0 - 1 meter) di
perairan Sekerat berkisar 31,5 - 33 ppt ; oksigen terlarut (DQ) berkisar 4,48 - 5,92
mg/l ; Suhu berkisar 30 - 34,1° C ; dan pH berkisar 7,90 — 8,15. Secara umum, rata —
rata nilai salinitas, oksigen terlarut, DO, Suhu dan pH tersebut masih sesuai dengan
baku mutu perairan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Mo 51 Tahun
2004 untuk baku mutu air laut. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kadar
logam berat dengan faktor lingkungan (kedalaman, salinitas, oksigen terlarut, suhu
dan pH) berdasarkan kondisi perairan pasang dan surut dilakukan analisis korelasi,
hasilnya menunjukkan tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kadar logam berat
dengan faktor lingkungan, kecuali Cr dengan pH (Tabel 4 dan 5).

Berdasarkan hasil analisis korelasi antar parameter pada saat kondisi pasang,
korelasi salinitas dan oksigen terlarut (DO) berpengaruh positif terhadap logam berat.
Adapun korelasi yang paling berpengaruh adalah hubungan salinitas dan DO terhadap
Kadmium (r = 0,845 dan 0,994). Sedangkan korelasi antara salinitas dan DO terhadap
Timbal dan Seng tidak begitu besar korelasinya. Adapun korelasi antara suhu dan pH
berpengaruh negatif terhadap logam berat, dimana korelasi yang paling besar
pengaruhnya adalah suhu dan pH terhadap Kadmium (-0,289 dan -0,950). Sedangkan
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korelasi antara salinitas dan DO terhadap Timbal dan Seng tidak begitu besar
korelasinya (Tabel 4).

Pada tabel 5, korelasi antar parameter pada saat kondisi surut mempunyai nilai
bahwa nilai korelasi salinitas, oksigen terarut (DO), dan pH berpengaruh negatif
terhadap Kadmium (r = -0,798 ; -0,792 ; 0,790). Kemudian parameter suhu
berkorelais negatif terhadap Timbal (r = - 0,969), demikian juga terhadap pH
berkorelasi negatif dengan Seng (r = -0,059), Adapun korelasi yang paling
berpengaruh adalah hubungan salinitas dan DO terhadap Kadmium masing — masing
0,845 dan 0,994. Sedangkan korealsi antara salinitas dan DO terhadap Timbal dan
Seng tidak begitu besar korelasinya. Adapun korelasi antara suhu dan pH berpengaruh
negatif terhadap logam berat, dimana korelasi yang paling besar pengaruhnya adalah
suhu dan pH terhadap Kadmium (-0,989 dan -0,850). Adapun korelasi antara salinitas,
DO, subu, pH, dan terhadap Seng Seng tidak begitu besar korelasinya.

Tabel 4, Hasil Analisis Korelasi Antar Parameter pada saat Kondisi Pasang

Parameter Logam Berat
Lingkungan  Kadmium Timbal Seng
Salinitas 0,845 0,328 0,050
DO 0,994 0,676 0,469
Suhu -0,989 -0,652 -0,437
pH 0,950 -0,546 -0,296
Kedalaman - -

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2013,

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Antar Parameter pada saat Kondisi Surut

Parameter Logam Berat
Lingkungan  Kadmium Timbal Seng
Salinitas -0,798 0,909 0,036
DO -0,792 0,922 0,011
Suhu 0,734 -0,969 0,123
pH -0,790 0,957 -0,059
Kedalaman v E -

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2013.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di perairan Sekerat, kadar logam berat (Cd, Pb,
dan Zn) sudah melebihi ambang batas untuk baku mutu air laut, sedangkan Cu, Ni dan
parameter lingkungan lainnya (salinitas, DO, suhu, dan pH) di perairan Sekerat sesuai
dengan baku mutu perairan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51
Tahun 2004. Distribusi logam berat di perairan Sekerat pada saat kondisi pasang dan
surut berubah — ubah dikarenakan adanya faktor arus perairan baik pada saat pasang
maupun surut. Dilihat dari korelasinya pada saat pasang, korelasi antar parameter
lingkungan (salinitas, DO, suhu, dan pH) mempunyai korelasi yang tinggi terhadap
Kadmium, sedang terhadap Timbal dan rendah terhadap Seng. Sedangkan pada saat
surut, korelasi antar parameter lingkungan mempunyai korelasi yang tinggi terhadap
Timbal, sedang terhadap Kadmium dan rendah terhadap Seng.
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